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ABSTRAK
Oleh:
ERI IRAWAN

Belajar sebagai perubahan dalam disposisi melalui usaha sungguh-sungguh
yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan bukan karcna proses pertumbuhan.
Belajar scbagal proses individu memperoleh kemampuan, ketrampilan dan sikap
belajar diawali dengan Membaca. Karena ilmu pengetahuan diperoleh seseorang
dengan Mengenal, memahami, dan pada akhirnya menguasai. Proses ini perlu perlu
diterapkan pada pembelajaran di (TPA) dengan metode yang tepat, Sehingga potensi
dasar yang di miliki santri akan berkembang dengan baik.

Rumusan masalah dalam peneclitian ini adalah: ”seberapa besar usaha pendidik
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam menumbuhkan kemampuan santri
membaca Al-Qur’an, di desa Nanpircjo 47 Polos Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur.? "Tujuan penelitian ini adalah: “Untuk menegetahui usaha pendidik
dalum menumbuhkan kemampuan membaca  Al-Qur’an serta untuk mengetahui
hemampuan santl dalam membaca Al-Qurtan Taman pendidikan Al-Qurlan (TPA)
Al-Ikhlas ldesa Nampirejo 47 Polos Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur.” Jenis penclitian ini adalah kuantitatif kemudian yang jadi populasinya terdiri
dari 25 santri dan sampel dalam penclitian ini seluruh santri 1PA. Metode yang
digunakan dalam penclitian ini adalah, metode angket (Quesioner), Metode tes,
Metode observasi, dan metode wawancara (lnterview).

Berdasrkan pengujian Chi Kudrat hitung lebih besar dari Chi Kudrat tabel,
baik taraf signifikan 3% atau 1%. Dengan demikian dalam penelitian ini maka,
hipotesis yang penulis ajukan diterima bahwa usaha pendidik dapat menumbuhkan
Kemampuan membaca, karena harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari pada chi
kaudrat tabel.
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BAB i

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Belajar scbagai perubahan dalam disposisi melalui usaha sungguh-
sungguh yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan bukan karena proses
pertubuhan. Belaiar sebagai proses individu memperoleh kemampuan.
ketrampilan dan sikap belajar diawali dengan Membaca. Karena ilmu
pengctahuan diperoleh seseorang dengan Mengenal, memahami, dan pada
akhirnya menguasai. Proses ini perlu perlu diterapkan pada pembelajaran di
(TPA) dengan metode vang tepat, Sehingga potensi dasar yang di miliki santri
akan berkembang dengan baik.

Dari pernyataan di atas nampaklah bahwa umat islam di tuntut untuk
belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya supaya mendapat kesclamatan dan
kebahaginan dunia dan akhiral sebagai mana firman Allah swt dalam Al-Qur'an

sural Adi-lmran ayat 101 yang berbunyi:

o A LRSS L R e B e B S e B
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Attinya: “Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, Padahal ayat-ayat Alfah
dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah
kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah,
Maka Sesungeuhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan vang lurus.”

(QS. Ali Imran: 101)'

Santri di TPA, Al-Ikhlas, Desa Nampirejo dalam kaitannya dengan
kemampuan membaca Al-Qur'an,dapat dikatakan kurang. Kegiatan membaca
sudah dilakukan. tetapi belum didasarkan perencanaan yang baik. Hal ini Usaha
Pendidik Dalam Mennmbuhkan Kemampuan santri Membaca Al-Qur’an sudah
baik. Namun kemampuan membaca santri masih kurang. Belajar dengan
menggunakan eja dirasakan sulit untuk diterima santri dan cukup membutuhkan
wakiu lama untuk meningkatkan kemampuan membaca, Iqro merupakan Sebuah
metode belajar efisien, mudah, efektif.

Melalui metode lgro, diharapkan Pembelajaran membaca Al-Qur’an di
TPA, Al-Ikhlas dapat berlangsung efektif, dalam wti santri mampu belajar
membaca dengan  baik. Dan  diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
membuaca santri TPA, Al-Tkblas Desa Nampirejo 47 Polos Kecamatan Batanghari

Lampung Timur.

' Lajnah peniashih, Mushaf Al-Qur 'an kementrian Agama Republik Indonesia  Bandung
fokus media 2000), h. 63
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Sedangkan untuk membentuk kemandirian dalam hal belajar, Dapat
bervariasi dan tepat. Dalam belajar membaca Al-Qur'an Santri dituntut untuk
memiliki kemandirian. baik berfikir, bersikap dan bertindak dalam merumuskan
masalah ataupun dalam mengatasi masalah. Pembelajoran mengandung arti
schagal penyajian bahan ajaran yang dilakukan oleh pendidik.

Pembelajaran yang efcktif adalah yang menghasilkan belajar yang
bermanfaat dan bertujuan pada santri melalui pemakaian prosedur yang tepat.
Definisi ini mengandung dua Indikator yang penting yaitu yaitu terjadi belajar
pada santri dan apa yang dilakukan Pendidik atau ustad.

Melalui metode lgro’, diharapkan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dapat berlangsung efekiill Dalam arti santvi mampu belajar membaca dengan baik
dalam penerapan metode Iqro dapat ditempuh dengan penjelasan bacaan vang
akan diberikan Pendidik kepada santri antara lain:

Mahrojul huruf

Hukum s sukaer dan nun tanwin (idhar, idgham, ikhfa’ dan iklab)
Hukum mim mati

Lam la'rif

Hukum bacaan ro’

Macam-macam ideham

. Qalgaleah

li';.rqry"

9. Mued bacaan panjang

1O. Hurul syamesyiah dan qumurfah.:

AT L

* Departemen Agama Republik Indonesia, Dircktororat Jenderal Kelembagaan Agama Islam,
Proyek Peningkatan Pendidikan Al-Qwr’an dan MTQ tentang Pendidikan pada TPATPQ, 2009, h 15



Kemudian dinilai oleh Pendidik. Melalui penjelasan bacaan oleh Pendidik, maka
santri akan memahami bagaimana hukum bacaan Al-Qur’an. dan kemudian hasil
penelitian Pendidik dikembalikan pada santri untuk dapat mengoreksi diri sejauh
mana kemampuan membaca yang dilakukan santri.

Terbentuknya kebiasaan membaca, yang akan membentuk kebiasaan
membaca pada santri merupakan bagian penting dari hasil belajar itu sendiri.
Hasil belajar secbagai penguasaan materi secara teoritis merupakan taraf abilitas
penyerapan pengetahuan, Penyerapan terhadap materi pembelajaran terscbut
berarti mensyaratkan adanya proses belaiar yang optimal. Dalam hal ini salah
satu unsur belajar kearah yang optimai tersebut adalah kepiatan atau aktivitas
membaca dalam hal ini usaba Pendidik dalam menumbuhkan Kemampuan
membaca Al-Qurian yang baik pada santri perlu didukung olch kebiasaan
membaca. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca: (1)
faktor internal meliputi Taktor fisiologsis dan faktor psikis. (2) faktor eksternal
yailu berupa segala sesualy yang berada dilvar Individu yang meliputi;
Lingkungan fisik. Lingkungan psikis, Lingkungan Personel. Lingkungan non
Personel, Lingkungan kelembagaan. Yang terdiri dari Lingkungan keluraga,

Sekolah dan masyarakat.’

' Karwono. mularsih.Belajar dan pembelajran, rajawali pers,Jakartah 46



“Kesiapan merupakan peristiwa yang timbul dari lingkungan belajar yang
kaya dan bermakna, diharapkan kepada Pendidik yang mendorong siswa dalam
berbagai peristiwa belajar yang mcnggugah“.g'

Berdusarkun  penjelasan di atas, aktifitas membuka pelajaran  pada
hakikatnya merupakan menarik perhatian siswa alau saniri, menimbulkan
motivasi, memberi acuan dan membuat keterkaitan. Menarik perhatian siswa
dapat dilakukan antara lain dengan gaya mengajar, penggunaan alat bantu
mengajar dan pola interaksi yang bervariasi.

Untuk memberikasn gambaran Sementara dilokasi penclitian, maka
penulis melakukan prasurvey di TPA Al-lkhlas Desa Nampirejo Kecamatan
Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2012/2013. Adapun hasil prasurvey
yang penulis lakukan di taman pendidikan Al-Qur'an (TPA) Al-ikhlas Desa
Nampirejo 47 Polos Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur,,

Table 1

Data Ilasil Prasurvey di TPA Al-lkhlas Desa Nempirejo 47 Polos Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2012/2013

| NO ~Indikator
Kemampuan Membaca Al-Qur’an
| Mahrijul Huruf

2 Hukum nun sukun dan nun
rarmwin, (idhar.idghom, ihfak’ dan

N

|

i

iklab) _l

' Hamzah Dan Nurdin Muhammad, dengan Menggunakan Pendekatan Pailkem. Bumi
Aksara; Jakarin, 2011, h.222.



Huken mim mali

Lam ‘ta’rif

[ ——— e

FHukum bacaan ro’

Macam-macam idgham
Qalgalal

Wagf

Mad bacaan panjang

10 1 Huruf syamsyiah dan komariah

\DDUH-]{:\U!-P-:L\J

K.eterangan:
I. Kemampauan santri dapat dikatakan baik, apabila mampu mencapai 8-10

Indiktor.

)

Kemampuan santri dapat dikatakan cukup, apabila mampu mencapai 5-7
Indikator.
3. Kemampuan satri dapat dikatakan kurang, apabila mencapai 4-6 indiktor

B. Identifikasi Masalah

I{al-hal yang jadi penyebab kurangnya kemampuan membaca santri adalah:

1) faktor fisiologis

2} faktor psikis.

3) Faktor eksternal
C. Pembatasan Masalah

'ntuk menghidari meluasnya masalah dalam penelitian ini maka
masalah dalam penelitian ini penulis batasi pada:

* Usaha pendidik dalam menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur’an™



D. Rumusan Masalah

Agar penclii tdak menyimpang dari topik yang ditctapkan, maka

dirumuskan masalah sebagi berikut: ‘Seberapa besar Usaha pendidik Taman

pendidikan Al-Qur'an(TPAY Al-Tkhlas Desa Nampirejo 47 polos Kecamatan

Bawnghari Kbupaten Lampung Timur.

E. Tujuan dan Manlaat Penelitian

1. Tujuan Peenelitian

2
il

b.

Untuk mengetahwi  Usaha  pendidik  dalam  menumbuhkan
kemampuan membaca.

Untuk mengetahui kemampuan santri membaca Al-Qur’an.

2. Mamlaal Penelitian

i

Hasil penelitian ini dapaty dijadikan sehagai bahan masukan bagi
santri. Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an,
Schapai  sumbangan  bagi  pendidik  agar  terus  berupaya
meningkatkan  kemammpavan  membaca, schingga mampu
meningkatkan pembelajaran.

Sebagai bagai bahan masukan bagi kepala TPA, dan para pendidik
Untuk meningkatkan Suvpervisi dikelas, sehingga sehingga
pembelajaran yang dikelola pendidik berjalan sebagai mana yang

diharapkan.



BABII

LANDASAN TEORETIK

A. Diskripsi Teori
1. Usaha Pendidik
a. Pengertian usaha Pendidik
Usaha pendidik dalam menumbuhbkan kemampuan membaca Al-
Quran, adalah “Usaha umum , Usaha yang menyenangkan dan usaha
yang tidak mr:ncn.zmgrrq-.em“t
Dapat penulis simpulkan bahwa usaha pendidik merupakan usaha
wnum yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, Dan untuk lebih
jelasnya mengenai usaha-usaha tersebut penulis jelaskan sebagai berikut:
Usaha pendidik dalam menumbuhkan kemampuan membaca Al-
Quran.

13 Usaha umum artinya usaha yang dapat dilakukan setiap saat, tidak
tergantung waktu dan tempat:
a) Conloh pendidikan atau suri tauladan
h) Kehiasaan
¢) Pengajaran alau penerapan pengajaran
d) Permainan
e; Pekerjaan
f) Pemberian tugas
o) Pengawasan
h) Kontrol lerus menerus.
2} Usaha yang menyenangkan artinya sebagai tangapan terhadap prestasi
yang baik kepada dari anal didik.
4) Penghargaan berupa:

" Roestivah HK, Didukil medodik, bumiaksara, Jakana , 1982.1h.55



(1) Kata-kata
(2) Tanda-tanda atau symbol
b) Hadiah berupa:
(1) Benda-benda
(2) Arngka-angka
3) Usaha yang tidak menycnangkan
a) Perintah
b) Peringatan alu ancarman
c) Larangan
d) Kecaman
¢) Hukuman-hukuman.®

Lisaha tersebut dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
santri membaca Al-Quran.

Usaha adalah Kegiatan mengerahkan tenaga. pikiran ataupun
badun untuk mencapai suatn maksud, pekerjuan (perbatasan, prakarsa,
ikhitiar, daya upaya), Untuk mencapai sesuatu”.’

Berdasarkan kutipan tersecbut maka dapat diambil kesimpulan

hahwa usaha adalah kegiatan yang menggerakkan seluruh tenaga, pikiran,

ataupun sefuruh anggota badan mencapai tujuan yang di inginkan.

b. Kompetensi Pendidik
Kopetensi adalah kemampuan  pendidik  dalam menyanpaikan
pembelajaran ataupun materi pembelajaran. Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Pendidik dan Dosen, menyebutkan bahwa pendidik

dan dosen harus menguasai empat kompelensi vaitu. Kompetensi

* Ihidl. h55-70
z Dep. P dan K, Kamus Uniiim Bahasa [ndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h.997
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pedugogik, Kompetensi kepribadian, kompelensi sosial, dan Kompetensi
profesinal.

1) Kompetensi pedagogik adalah Kemampuan pendidik dan dosen
mengola proses pembelajaran peserla didik, scorang pendidik yang
mempunyai Kompelensi pedagogik minimal telah menguasai bidang
studi tertentu, ilmu pendidikan, baik metode pembelajaran. maupun
pendekatan, pembelajaran.

2) Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan pendidik dan dosen
yang magtap, berahlak mulia, berwibawa, dan menjadi tauladan bagi
peserta didiknya.

3) Kompetensi sosial ialah kemapuan pendidik dan dosen untuk
berkomunikasi dan berinteraksi sccara cfekuf da cfesien. dengan
pesrta didik, pendidik,orang tua .dan masyarakat sekitar.

4) Kompetensi propesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara meluas dan mendalam.’

Dari keterangan di atas dapat di jelaskan pentingnya kompetensi
pendidik dan dosen dalam pembelajaran untuk menjadi pendidik yang
profesional harus memiliki keempat kompetensi terscbut.scbagal mana

vang telah dipaparkan di atas.

¢. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Pendidik
Adapun faktor yang mempengaruhi kompetesi pendidik antara
lain sebagai berikut:

1} Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah penguasaan materi pembelajaran,
metode pembelajaran,dan pendekatan pembelajaran.

2) Kompetensi kepribadian

Kepribadian seorang pendidik sebagai contoh dan tau ladan bagi
peserta didiknya.
Kompelensi sosial

Komunikasi dan inter aksi scorang pendidik yang baik kepada
peserta didik, pendidik, orang tua,dan masyarakt sekitar,

lad
L

4 Karwono, Heni Mularsih, Belajor dan Pembelajuran Seria Pemanfaaton Sumber Belajor,
{ Iakarta: Raja Grafinde Persada, 20012), h. 4
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4) Kompetensi professional
Penguasaan materi pembelajran secara luas dan memdalam.”

Dapat penulis jelaskan ke empat kompetensi terscbut, merupakan
faktor yang mempengaruhi kompetensi pendidik untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, baik pendidikan formal atupun non formal.

Pendapat lain vane mempengaruhi  kompetensi  Pendidik
diantaranya Scbagai berikut: Melalui Pelatihan, Pengadaan alat-alat dan
Buku Pclajaran, Scrtilikasi Pendidik, Perbaikan Sarana dan prasarana
pendidikan, dan peningkatan mutu manajemen sekolah.”

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa dengan peningkatan
kompetensi pendidik, Diharapkan seorang pendidik lebih berkonsentrasi.

lebith menekankan pada profesinya sebagai seoran pendidik.

Usaha Pendidik Menumbuhkan Kebiasaan Membaca Al-Qur’an

Usaha pendidik dalam menumbuhkan kemampuan membaca Al-

CQuran.

1} Usaha umum artinva usaha yang dapal dilakukan sctiap saat, udak

tergantung waktu dan tempat:

Contoh pendidikan atau suri tauladan
Kebiasaan

Pengajaran alau penerapan pengajaran
Permainan

Pekerjnan

I

Pemberian tugas
Pengawasan
Kontrol terus menerus.

= Oo

* Ihidd,
* Karwono, Heni Mularsih, Op. Cie b7
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Usaha yang menyenangkan arlinys sebagai langapan (erhadap prestasi
vang baik kepada dari anak didik.
a.  Penghargaan berupa:
a) Kata-kata
b} Tanda-tanda atu symbol
b. Hadiah berupa:
a) Benda-benda
b) Angka-angka
Usaha yang tidak menyenangkan
a. Perintah
b. Peringatan alu ancaman
¢. Larangan
d. Kencaman Hukuman-hukuman’

Pendapat  lain menyatakan  selain i usaha  pendidik  dalm

meningkatkan kemampuan membaca juga dilakukan denagn cara:

a.

h,

Pendidik bersikap hanggat dalam membina sikap persahabatan dengan
semua peserta didik.

Pendidik bersikap adil schinga mercka diperlakukan sama tanpa tumbuh
rasa di anak tirkan atau di sisihkan.

Pendidik bersikap objektif terhadap kesalahan pescrta didik dengan
melakukan sangsi sesuai tata tertip bila peserta didik melangar disiplin
yang telah disctujui bersama.

Pendidik tidak menuntut peseria didik untuk mengikuti aturan-aturan yang
diluar kemampuan peserta didik.

Pendidik tidak menghukum  peserta didik didepan leman-lemannyy
sehinga mereka kehilangan muka.

Dapaat  dicipiakan svatu kondisi sehinga sctinp peserta didikmerasa
berhasil dalam scgi-segi tertentu, dan tidak dalam situasi kegagalan dan
kekacauan.

Suasana kehidupan disckolah tidak mendorong peserta didik kea rah yang
tidak dikehendaki.

I'ada saal-saat tertentu disediakan penghargaan dan hadih bagi peserta
didik yang berprestasi.®

T thid

* Ahmad Rohan, Pengelolaan pengajaran Rineka cipta | Jakarta 2004h.136-137
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“Membaca pada hakikatnya dalah suat yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidaka hanye melafalkan tulisan, tetapiu juga melibatkan aktivitas
visual, berpikir, psiko lingistik, dan kognitif”.?

Dalam proses pendidikan, kemampuan siswa dalam menguasai materi
pembelajaran merupakan tujuan yang hendak dicapai. Kemampuan adalah
“suatu kesanggupan yang dimiliki dan dikuasai oleh seseorang dalam

melaksanakan tugasnya” '

Pendapat lain mengatakan Kemampuan adalah “Kesanggupan,

Kecakapan, Kekuatan, Kekayaan ™"

Dan uraan diatas dapat dijelaskan bawa kemampuan adalah suatu
kesanggupan yang dikuasai seseorang untuk mencapai suatu yang di inginkan
dapat aikatakan kecakapan, kekuatan, kekayaan, yang di maksud kekayaan
dalam hal ini adalah kekayaan ilmu pengetahuan.

Titik permulaan dalam belajar yang berhasil membangkitkan minat

anak didik karena ada rangsangan tersebut membawa kepada senangnya
anak didik serta meningkatkan kepentingan mata pelajaran bagi mereka di

samping perasaan mereka bahwa mendapat manfaat dan pekeraan dan
kegiatan mereka dengan sungguh-sungguh.

Usaha yang dilakukan taman pendidikan Al-Quran (TPA) untuk
menumbuhkan kemampuan membaca dengan memberikan motivasi yang

positif kepada anak didik, memperhatikan perilaku anak didik, memberikan

* larida Rahim. Pengajaran Membaca Disekolah dasar (Jakarta : Bumi Aksara,2007) h.2
" Mahmudin syah,Psikologi pendidikan bandung,Rosda karaya, 1997 h229.

"' Depariemen Pendidikan nasional kamus beasar Bahasa Indonesia.h 628

1t 7akiah Drajat, limu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h.57
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naschat-nasehal memberi contoh membaca huruf Al-Quran dengan baik dan
benar memberi kesempatan bertanya dan memberikan hadiah, baik berupa
pujian maupun cendera mata.
4. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Menbaca  Al-qrian  falah  “Bersungguh-sungguh  dalam
merenunghan dan memikickan apa yang di baca. Sebab, 1al itulah maksud

utama dari padanya.” Allah Ta'ala telah berfirman:

YIS ey g iy 0 Sy il s L
Arinyi:

“Ini  adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
berkah,supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya dapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.” (Shaad:29)

Kebiasaan merupakan serangkaian yang sering atau sudah biasa
dilakukan olch seorang untuk mencapai tujuan. Pengertian aktivitas
Kebiasaan adalah suatu kegiatan yang sering atau biasa dilakukan oleh
seseorang untuk mencapai tujuan”."*

Berdasarkan kutipan tersebutl dapat diambil sualu pengertian
bahwa vang dimaksud dengan kebiasaan merupakan suatu kegiatan yang
sering dilakukan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Dalam

melaksanakan suatu kegiatan seorang telah mengetahui atau memahami

lebih dahulu tentang tujuan yang ingin dicapai.

" Alimad Socnarto. Pelajaran Tajwid prakiis dan lengkap, Dintang Terang, Jakaria h.83
* Singaih Dirpo Gunarso, Kegiatun Belajar dun Menmgajor, (Angkasa ofTset:Jakartn, 2000),
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“Kebiasaan adalah  kegiotan-kegiatan flerlentu yang sering
dilakukan olch sescorang atau sckelompok orang untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan”. "

Sedangkan Pengertian membaca dari sudut ilmu pengetahuan
merupakan kegiatan yang sangat integral dalam proses penyerapan ilmu
pengetahuan, Pendapat  lain Mengemukakan bahwa:  “Membaca
merupakan Aktivitas memahami, mengetahui suats maksud dalam bahasa
tulis”. '

Berdasarkan kutipan tersebutmaka dapat diambil pengertian
bahwa yang dimaksud kebiasaan membaca adalah merupakan kegiatan
vang sering dilakukan bertujuan untuk memahami dan mengetahui
maksud-maksud tertentu dalam bahasa tulis. Di samping itu membaca
Juga tidak terbatas pada hal-hal yang nyala atau realitas, tetapi pada
puncak kemampuan membaca. seorang juga mampu mengembangkannya
schingga mampu membaca terhadap bahasa isyarat yang mengandung

maksud tertento.

Pengertian membaca sehagai berikut “Membaca adalah suatu yang
rumit yangmelibatkan banyak hak, tidak hanya melafalkan tulisan, tapi
juga melibatkan  zKtivitas  visual,  berpikir, psikolinguistik, dan
metakogoitif,  scbagai  proses visual membaca merupakan  proses

menterjemahkan symbol tulis (huruf) kepada kata-kata lisan,”."”

" Arman Purba, Kamus Besar bakasa Indonesia, (Balai Pustaka: Jakarta, 2000), h. 263

 Sardiman AM. Maotivasi dan Aktif*«as Pendidik dalam Proses Helajar Mengajar, (Rajawali ;
<Jakarta, 2000), h.7

"' Farida Rahim, Pengajaran membaca di sekolah Dasar, (Buni Aksara: Jakarta, 2007), h. 2
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Dari kutipan tersebul menunjukkan bahwa membaca merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk mengetahui tentang apa
vang terkandung dalam bahasa tulisan. Selanjutnya dikemukakan bahwa:
"Mﬁmhuca adalah suatu proses yang bersangkutan dengan bahasa
(wacana). Oleh karena i para pelajar harusiah dibantu atau merespon
terhadap wacana yang berkaitan dengan pelajaran™.'®

Berdasarkan kutipan tersebut, Maka dapat diambil pengertian
bahwa vyang dimaksud kemampuan membaca merupakan suatu
kemampuan dalam memahami maksud yang terkandung dalam bahasa
wlis yang bersifat informasi atau sumber lertentu.

L. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur'an
Tentunya dalam membaca Al-Quran, ada ketentuan-Ketentuan yang
harus diperhatikan vaitu ilmu tajwid adapun yang di pelajari dalam ilmu

tadjwid adalah:

|, Mahbrajul huruf

2. Hukum nun sukun dan tanwin (idhar, ikhfa', idgham, igklab).
3. Hukum mim mati.

4. Lam ta’rif.

5. Hukum membaca ro".

6. Macam-macam idham.

7. Qalgalah.

8. Wagaf

9. Mad (bacaan panjang}.

10. Huruf syamsyiak dan gomariah."”

'8 thromi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Angkasa, 2000), h.8
" Dopartemen ugama RI, Dircktorat jendral kelembagaan agama Islam, Bagiun proyek
peningharan pendidikanpada TPACTPQ 2009.h15
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Berdasarkan kutipan (ersebut bahwasannya belajar membaca Al-

Qur’an perlu menggunakan ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan

dalam membacanya, salah satunya adalah ilmu tajwid. Agar membaca

menjadi benar dan sesuai dengan bacaan Al-Qur'an

I. Mahrojul Huruf
Sebagai diketahui bahwa huruf hijaiyah atau abjad huruf Arab itu ada

28 yaitu:
Tabel 2
Huruf-huruf hijaiyah
F-- NN B e e " Huruf L
No Hurui Arab Nama ™o Nama
| | _Arab
B | Alif 15 e Diad
B2l e B =TT e Ben R R
3 (il Ta 17 b Lha
4 & Fsa 18 E ‘ain
5 z | Jim 19 E Ghain
6 = |Ha 20 9 Fa
7 & Kha 21 A Qaf
8 5 Dal 22 ) Kal
9 4 Dza! 23 J Lam
| 10 e L. o A Mim
1] ; Zai gl O Nun
| 12 o s 4 26 VST ] Wa
o e | Syin g R e
| 14 Lo Shad 28 S Ya

2, Hukum Alif Lam ( JI)

Apabila alif lam (J) diiringi atau berjumpa dengan huruf hijaiyah

vang dua puluh delapan itu, maka alif lam (JI) ini terbagi dua; yaitu:

a.
b.

a.

Alifl lam gamariah atau Al-Qamariah

Alif lam syamsiah atau Al-Syamsiah

ALl fam Qamariah atau Al-Qamarigh, adalah alif lam yang

mengiringi atau bertemu dengan huruf: 8 (g £ & iz Z o ,i

B g o « 2 9dan s Dalam hal ini alil lam (JI) dibaca jelas dan
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terang seriz tidak berdengung sedikitpun.™ Bacaan ini disebut

dengan izhar gamariah. Misalnya:

Tabel 3
Conloh [zhar gamariah

No| Contoh | Bacaannya [ SuraVAyat | Ket |

] 5,34l Al Akhirati Al Bagarah 4

2 9, Al Barqu Al Baqarah 30

3 al=dl | Al Jahilin | Al Bagarah 67
| 4 S Al I lajaru Al Bagarah 60
i el ¢ J q
| 5 U9y auls] Al Khasirun Al Bagarah 27

h. Alf L.am Syamsiah atau Al Syamsiah, adalah alil vang mengiringi

atau bertemu dengan huruf b o6 (o (i s 1j g B3 3 0D 0D

J b dan & . Dalam hal ini alif lam (JI) tidak terbaca dan huruf

yang mengiringin®u dibaca dengan lasydid. Bacaan ini disebut

dengan bacaan idgham syamsiah. Misalnya:

Tabel 4

Contoh ldham syamsiah

No | Contoh Bacaannva Surat/Avat Ket.
|- wilgall At tawwabu Al Bagarah 54 =
| 2 lyaill Al tsamarali Al Bagarah 22 s
] 3 2ladl Ad dima’ Al Bagarah 30 E’ o
4 alill Adz dzillatu Al Bagarzh 61 5 @
| 5 J | Arrahim Al Baqarah 128 =
Pz i a0
l 6 gl Az Zaituna Al Baqgarah 141 — =
Qs i e,
7 i As Sufaha Al Bagarsh 13 =
8 5l | AASSyajarata Al Baqarah 35 5

3. Hukum Nun Mati dan Tanwin :
Apabila nun mati (O) atau tanwin ( ) bertemu atau diikuti oleh
salah satu huruf hijaiyah, maka hukumnya ada 4 macam: yaitu izhar
(lehl), idgham (eles]), iglab (WMS]), dan ikhfa® (clas])

* Musnad Razin,Dedi Irwansyah, Nuryanio Panduan BB(,Unit Pembinaun Keislaman

STAIN Juraisiwo Metro
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a. Lzhar (Glebl)
Izhar adalah bacaan jelas, terang dan tidak bercampur dengung sama
sckali. Bacaan ini terjadi pada nun mati atau tanwin yang diikuti atau
diiringi oleh salah satu huruf halaq. Karena itu bacaan ini disebut izhar
halgi. Huruf halaq itu ialah: ¢ g & .z / dan_ o

Misainya:
Tabel 5
Contoh bacaan idhar halgi
| No | "Contoh | Bacaannya | Surat/ Ayat
1 wgS| O An Akuna | Al Bagarah 67
2 pudl Ulic *Azabun Alim Al Bagarah 10
3 Bian> 0 Min Hasanatin Al Bagarah 79
4 pul> j988 Ghafarun halim Al Bagarzh 235

b. Idgham (eles))
Idgham adalah bacaan dengan memasukkan bunyi nun  mati atau
tanwin ke dalam bun * huruf yang mengikutinya. Karena itu bunyi nun
mati atay tanwin m di tidak jelas dan bercampur dengan bunyi
huruf yang mengiku. ya. Idgham ini ada dua macam, idgham
hichunnah (&2 ples]) dan idgham bila ghunnah Maiel ples))
ldgham Bighunnah («us elea])

d.

lalah bacaan idgham yang disertai suara dengung, Bacaan i

terjadi manakala nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf’ 0

9 .« dan s misalnva:

Tabel 6
Conioh Bacaan idham bihunah
"No I Contoh [ Bacaannya ‘ Surat/Ayat
r Jess o | Mainya’mal | An-Nisa': 110
R Bl e : : : ;
| Ugiods pod) | | iqaumiyyu minun l An-Nahl: 79
AR | 1
2 s s Mannasya® | Al-An’am: 83
Al L
b I ththatun naghfiriakum | Al Baqgarah:
4 el ==
s 2
1 X

 thid
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Idghom bila ghunnah
Idghom bila ghunnah, yaitu bacaan idghom tanpa disertai bunyi
dengung. Ini terjadi manakala nun mati atau tanwin diikuti oleh
hurul lam (J) atau ().
Misalnva:
Tabel 7
Contoh Bacaan idham bila ghunah

" Contoh r Bacaannya | : Smaﬂ’h}rut G T

| | o5 o | Mimobihim | Al-Bagaruh: 26

o3 et Yubaiyillana Al-Baqarah: 68

Iqlab (M3])

Iglab acalah bacaan nun mati atau tanwin dengan ditukar bunyi
mim mati dan disertai dengung apabila bertemu dengan huruf
iglab "o", misaliya:®

Tabel 8
Contoh Bacaan Igklab

No Contoh Bacaannya Surat/Ayat

e B o~

I 855 po Shumum bukmun Al-Baqarah: 18
Mimba'di Al Bagarah 52

2

Ikhfa® (clas])

Ikhfa adalah bacaan samar antara idgham dan izhar yan disertai
dengung. Hal ini terjadi apabila nun mati atau tanwin diikuti atau
bertemu dengan huruf; o3 .3 o5 (L (v 0 1o b b W W
< & g dan 2. Misalnya: nun bertemu salah satu huruf 15
(ikhfa’).

= Ihid
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Tabel 9
Contoh Bacaan Tkhfa
No | Humf | Contoh Bacaannya Surat/Ayat
] = lgl=d3 &J5 | Walantafalu Al Baqarah: 24
2 & 8300 (0 Mintsamarahtin | Al Bagarah: 25
3 = ;55.- e Minju’ Quraisy: 4

4. Hukum Mim Mati ()

Mim mati adalah huruf mim yang berharakat sukun () karena
itu disebut juga mim sukun atau mim sakinah, Apabila mimj mat
diikuti oleh salah sam huruf hijaiyah, maka ada tiga hukum bacaan;
yaitu idgham, ikhfa’ dan izhar.

a. Idghom
Idgham adalah apabila mim mati bertemu atau diikuti oleh mim.
Cara membacanya adalah dengan memasukkan bunyi huruf mim
mati ke dalam huruf mum benkutnya dan disertai dengung

Misalnya:”
Tabel 10
Centoh Bacaan Idgom
No Contoh Bacaanya Surat/Ayat

1 piiiuSls ps) | Lakummakasabtum | Al-Baqarah: 141
2 asids mETgéi Ahwa’ahum mimba’di | Al-Bagarah: 145

3 aid S 2S Kammingfiatin Al-Bagarah: 249

2 1hid




5.

Macam-macam Idghom
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Seperti lelah disinggung pada uraian terdahulu bahwa idgham

adalah bacaan dengan cara memasukkan bunyi hurufl pertama ke

dalam hurut berikutnya, atau suara bunyi huruf pertama ke dalam

hurul berikutnya, atau hurul pertama lebur dengan hurufl sesudahnya.

Dari segi macam huruf yang diidghamkan dapat dibedakan dengan

tica macam ideham.
A. ldham Mutamasilaini (-lilezs ples))

ldgham mutamasilain disebul juga dengan idgham mitslain adalah

idghamnya dua hurul yang kembar, seperti hurul ba mati bertemu

dengan hurul ba, dal mati ketemu huruf dal dan seterusnya.

Misalnya:
Tabel 11

Contoh Bacaan ldham Mutamasilain

i No | Contoh Bacaan
]

Surat/Ayat

! I |JLm L) Idhribbi’ashoka

Al-Bagarah: 6()

B. ldgham Mutajanisain (ewlzis ales])

Idgham yang terjadi pada dua huruf yang sejenis sama makhrajnya

tetapi berbeda sifatmya (bunyinya), seperti & dengan b o dengan

b .J dengan , dan sebagainya. Misalnya:~

Tabel 12
Contoh Bacaan ldham Mutamajanisain
| No | Contoh Bacaan Surat/Ayat
. ia__n_.EL -Ji5 Qalath thoifatun | Al-Ahzab: 13

M thict
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C. ldgham Mutagaribain (u;liie sles])
ldgham muwagaribain adalah idgham yang terjadi pada dua
hurut yang berdekatan baik makhrajnya maupun sifatnya. Idgham
mutagaribain ini hukumnya jaiz, artinya boleh dibaca idgham dan
boleh tidak. Misalnya:

Tabel 13
Contoh Bacaan [dham Mutagariban
No | Contoh Bacaan Surat/Ayat
L] a0 el Yalhadz-dzalika | Al-A’raf: 176

Hukum Mim dan Nun Bertasydid (» dan &)

Huruf mim dan nun bertasydid (5 dan &) harus dibaca dengan
ghunnah (dengung). Selain kedua huruf tersebut tidak dibaca dengan
dengung meskipun bertasydid.”

Misalnya:

Tabel 14
Contoh Bacaan hukum mim dan nun bertasyidid

No Hurui'i Contoh SuraUAyul | Kelerangan

' |
|
L i - o
[ Lo Gol lgJls | Al-Bagarah: 14 | Dibaca dengung
| ] > ] pSia55505 | Al-Bagarah: 49 | Dibaca tidak dengung
| e

Qalgalah (alals)

Qalqalah artinya memantulkan bunyi hurul. Huruf qalqalah itu ada 5,
yailu: .3 b« gz dan 5. Dalam ilmu tajwid dikenal dengan istilah
"35> Jad". Apabila kelima hurf ini dalam keadaan sukum ( ) baik
sukun itu karena aslinya maupun karena berhenti (<293), maka harus

dibaca qalqalah itu ada dua macam, pertama disebut galgalah sughro

B rhid
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apabila sukun ( ) nya asli, dan kedua qalqalah kubro jika sukunnya

karena berhenti (La33).

Misalnva:
Tabel 15
Contoh Bacaan Qalgalah sughro dan kubro
No | Contoh Bacaan Surat/Ayat
I. | pplol Gzt | Al-Bagarah: 19 | Qalqalah Sughro’
FA e i e Al Lahab: 5 Qalgalah Kubro
8. Hukum Ro
Hukum ro () kadangkala dibaca tebal ( pazeas) dan adakalanya dibaca
tipis (_8:9)5). Hukum ro dibaca tebal apabil aro berharakat fath (5)
fathataini (), dhommah (), dhomatain () yang didahului huruf yang
berharakat fath atau dhommah misalnya:
Ra vang dibaca tebal:
Tabel 16
Contoh Bacaan Ro”
| No Ro vang berharakat Bacaan Surat/Ayat
e L %55 G [ AT Bagarah: 63
t 2 | Fatha tain lus;l jeas all LE; Al Fath: 14
3 | Dhommah ;,3;9'&; alil 5G | Al Humazah: 6
4 ~ Dhomma tain P-ij e J“S-JE" Al Taubah: 41
! S| Sukun sesudsh futh 33l gty | ALFill:4
| 6 | Sukun sesudah A L Al Mulk: 17
; dhommah

Huruf “ro” dibaca tipis ( 3.833) bila berharakat kasrah ().
kasratain (,) atau sukun (5) yang didahului oleh huruf berharakat

kasrah. Misalnya:*

* thid
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Mo | Conioh

Tabel 17
Contoh Bacaan Ro™ yang dibaca tipis
Bacaan
At Thalag: | I

L Ta) &l s 155

s
J_
|

9, Hukum Laam Pada l.afadzh Jalalah

Yang dimaksud dengan laam jalalah adalah laam pada lafadzh all.

Huruf laam pada perkataan alll harus dibaca tebal (pazeas), apabila
didahlui oleh huruf yang berharakat fathah atau dhommah. Misalnya:

label 18
Contoh Bacaan hukum Lam pada lafatdz jalalah
MNo i Contoh Surat/Ayat
I |sa ViV &5 all KR Ali Imron : 18
2 | adalls b i el I An Nashr: |

Dan dibaca tipis (. 5.8,5), apabila sebelum laam jalalah

berharakat kasroh. Misalnya:

Tabel 19
Contoh Bacaan laam jalalah berharakat kasroh

[ No | Contoh

|| 3,30l 8,5l alils

| Surat/A },ml-

Al Baqar:ﬂ'tf s

10). Hukum Mad

Mad artinya memaniangkan suatu huruf karena diiringi oleh salah satu

huruf mad. Huruf mad itu ada tiga, vaitu: | .g s,
1} Mad wajib muttashil (Jais wu=lg i)
Yaitu huruf mad yang diiringi oleh huruf hamzah (<) dalam satu

s . P
kalimat m:s.f:tin:.-'a:“ir

M thiel
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Tabel 20
Contch Bacaan Mad
No Contoh Surat/Ayat Panjang bacaan
] I alll 525 15131 | An Nashr: 1 5 harakat

2 I3 Joss (o | An Nasra: 123 5 harakat

-

s |

2) Mad Jaiz munfasil (adis 35 13)
Yaitu huruf mad yang diiringi oleh hurul hamzah (<) pada kalimat
yang lain, misalnya:

‘l'abel 21
Contoh Bacaan Mad jaiz munfasil

:FN{: | Contoh Surat/Ayat | Panjang bacaan
1.‘ I | lgisl :_,gj] [g3IG | Al Bagarah: 104 | 2-5 harakat

3) Mad Aridh Lissukun (usS_wd) (o,c 13)
Yaitu huruf mad yang diiringi olch sukun ( ‘} Karena berhent
(599}, misalnya:

‘l'abel 22
Contoh Bacaan Mad Aridh

No Contoh Surat/Ayat Panjang bacaan

b Tl_ oAl aﬂFﬁf; Al Baqarah: 165 | 2-6 harakat

‘ ol 3sll

4) Mad Tamkin {505 1)
Yaitu apabila dalam saiu kalimat terdapat huruf mad yaa (.S) yang
didahului oleh yaa (.S) yang berharakal kasrah dan bertasydid.

Misalnya:



z|

Tabel 23

Contoh Bacaan Mad Tamkim

0 Contoh Surat/Ayal

Panjang bacaan

|
| Bt )
1| <l a5 55051 | An Nisa’: 86

2-6 harakat

5) Mad Iwadh {o9c 3o)

Yaitu mad yvang te_jadi karena berhenti (_gdq). Pada suatu huruf

yang berharakat fathatain (,c=:8). Misalnya: **

| 2 harakat

Panjang bacaan

Tabel 24
Contoh Bacaan Mad Iwadh
No : Contoh Surat/Ayal
= I:;;:ﬁ_.,. U§§ Al Ahzab: 70

—d

6) Mad Badal (Jiu )

7)

Yaitu apabila hamzah (=) bertemu dengan huruf mad. maka

bacaannya disebut mad badal. Misalnya:
Tabel 25

Contoh Bacaan Mad Badal

No | Contoh |  Surat/Ayat Panjang Bacaan
| ] 3! I_LSII F Al Baqarah: 31 2 harakat
Mad Farg (9,8 35)

Yaitu mad badal vang diiringi oleh huruf yang bertasydid. Mad ini

disebut mad rarq, karena dengan mad tersebut dapat dibedakan

antara kalimat bertanya mad tersebut dapat dibedakan antara

kalimat bertanya (istifham) dengan kalimat berita (khabar).

Misalnva:

** thicl
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Tabel 26
Contoh Bacaan Mad Farg

Contoh Surat/Ayat Panjang bacaan

g:ﬁﬂfﬂﬁ Al An’am: 142 6 harakat

8) Mad Layin (o] 33)
Yaitu apabila huruf was (s) atau (<3) sukun. sedang huruf yang

sebelumnya berharakat fathah (© ), maka hukumbacaanya disebut

mad layin. *
Misalnya:
Tabel 27
Contoh Bacaan Mad Layin
I No | Contoh Surat/Avat Panjang bacaan
11 e e R

11. Waqal (cara membunyikan kalimat ketika berhenti)
Cara membunyikan kata-kata (kalimat) yang diwaqafkan (berhenti) itu
ada 6 macam.
a. Apabila akhir kata (kalimat) berupa huruf yang berharakat sukun
(&) maka ketika waqaf (berhenti) dibaca dengan tidak ada
perubahan. Misalnya:

Tabel 28
Contoh Bacaan Waqaf

‘ No|  Contoh Surat/Ayat
] 3L I3 | Al Insyirah: 8
| St

= thict




o. Apabila akhir kata (kalimat) itu hurel yang berharakat fathah,

Kasrah atau dhommah, maka di saat wagafl (berhenti) dibaca

dengan mematikan buruf yang terakhir itu. Misalnya:

Tabel 29
Contoh Bacaan Waqgaf

Dibaca/Wagaf |

~ Surat/Ayat '"_]

{No
]I

| Contoh
[

Py

e

Al Insyirah: | l

¢. Apabila akhir kalimatnya berupa taa’ vang diatas haa' (laa’

marbuthah). maka ketika waqal (berhenti) dibaca dengan bunyi

swara haa” vang mati. Misalnya;

Tabel 30
Contoh Bacaan Waqal
No :| Contoh Dibaca/Wagaf’ Surat/Ayat
b b30J 830) Al-Humazah: |
|

d. Apabila akhir kalimatnya berupa huruf yang didahului oleh huruf

yang berharakat sukun (mati), maka harus dibaca dengan

mematikan dua huruf terakhir dengan suara pendek, atau

dibunyikan sepenuhnya tapi huruf suara pendek, atau dibunyikan

sepenuhnya tapi huruf yang terakhir dibaca dengan sctengah suara.

Misalnya:*"
Tabel 31
Contoh Bacaan Wagqaf
No J Contoh Dibaca/ Wagaf Surat/Ayat
1 Ii __,.'ﬁjl all | 5iall & Al Qadr: 2

c. Apabila akhir kalimatnya berupa huruf yang didahului olch salah

satu huruf mad {j .9 dan .5) maka dibaca dengan mematikan huruf

W kil
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yang (erakhir dengan memanjangkan madnys dua, empal alau

enam harakal. Misalnya:

Tabel 32
Contoh Bacaan Waqafl
No Contch Surat/A yat Panjang bacaan
1 SLuill Lgas | SLouall Lgas Al Farj: 12

f. Apabila akhir kalimatnya berupa hurufl berharakal fathatain atau

tanwin ( © ) maka dibaca dengan bunyi fathah ( G ) vang panjang

bacaannya dua harakat. Misalnya:

Tabel 33
Contoh Bacaan Wagafl
[ No Contoh | Dibaca/ Waqaf ‘Surat/Ayat
| =i
[ 1 s Cgalka ] s Ggallas Maryam: 60
| o ehager B 4

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Proses belajar merupakan Interaksi Individu dengan lingkungan secara

terus-mencrus akan menimbulkan tingkah laku baru atau perubahan

tingkah laku .*'

Rerdasarka kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa proses belajar

adalah proses vang menimbulkan perubahan tingkah laku tau pun tinkah

laku baru.

Proses belajar dan pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: (1)

faktor internal meliputi faktor fisiologsis dan faktor psikis. (2) faktor

cksternal yailu berupa segala sesuatu yang berada diluar Individu yang

Uk arwono, Heni Mularsih, op, Cith.46




meliputi: Lingkungan fisik, Lingkungan psikis, Lingkungan Personel,
Lingkungan non Personel, Lingkungan kelembagaan. Yang terdiri dari
Ling kungan keluraga, Sekolah dan masyarakat,
Maka secara Sislematik sctidak-tidaknya Faktor-faktor tersebut dapat
diidentifikasikan scbagai berikut:
1} Faktor Intenal Individu
Faktor internal individu adalah berupa faktor yang mengolah
dan memproses lingkungan sehingga menghasilkan perubahan tingkah
laku sebagai hasil belajar. Pada dasarnya fakior Internal it sangat
Kompleks yang dapat diklarifikasikan  menjadi dua yaiw: (a) fakior
fisiologis dan (b) faktor psikologis.™
a) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis meliputi antara lain: Keadaan jasmani
(normal dan cacat. bentuk tubuh kuat atau lemah) vang semua
mempengaruhi cara merspon respon terhadap lingkungan.
b) Faktor psikis
Faktor psikis merupakan kondisi internal yang memberikan
kontri busi besar untuk terjadi proses belajar. Sctiap individu
memiliki karak teristik psikologis yang berbeda satu dengan yang

lain, perbedaan ini lah yang menimbulkan perbedaan cara

* ibidf
» Karwono, Heni Mularsih, op, Cith47
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merspon lerhadap stimulus dari luar yang berdampak hasil belajar
yang berbeda.

Faktor Internal yang berupa karakteristik psikologis antara lain

meliputi:

d.

Inteligensi

Inteligensi merupakan kemampuan yang diperoleh melalui
keturunan, kemampuan yang dimiliki dan diwarisi sejak lahir ini
tidak banyak dipengaruhi oleh ingkungan.

Emosi

Sebagai fungsi psikis, emosi sangat mempengaruhi proses dan
aktifitas belajar.

Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar, kemampuan itu baru dapat
direulisasikan menjadi suatu kecakapan yang nyata sctelah melalui
belajar dan berlatih.

Motivasi

Secara umum motif dapat dijelaskan sebapai daya upaya yang
mendorong individu untuk melakukan sesuatu.

Pelatihan

Agar objek yang dipelajari dapat memperoleh hasil yang optimal
maka Individu harus harus memiliki perhatian terhadap objek yang
dipelajari.™

Dapat disimpulkan dalam meningkatkan kemapuan membaca
Al-Qur’an, Mempunyai beberapa faktor diantaranya faktor internal
Mindilidu meliputi: Faktor fisiologis. dan Faktor psikis.

Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah “Segala Sesualu™ yang berada diluar

dari Individu atau scring disebut dengan lingkungan. Mengingat

luasnya kaia “Segala Sesuaty” lingkungar dapat diklarifikasikan

kedalam berbagai bentuk antara lain;

a) Lingkungan Fisik antara lain terdiri atas: geografis. rumah.

sckolah, pasar, tempat permainan dan lain-lain.

e LT77}



b} Linghungan Psikis melipuli: aspirasi, harapan-harapan, cila-cila,
dan masalah yang dihadapi.

¢) Lingkungan Personal meliputi: teman sebaya, orang tu, pendidik,
tokoh masyarakat, dan sebagainya.

d) Lingkungan Non personal diantaranya meliputi: rumah, peralatan,
pepohonan, gunung, dan sebagainya.

¢) Jika dilihar dari sudut kelembagaan da pengaruhnya terhadap
proses dan hasil belajar, lingkungan terdiri atas: Linﬁkungan
keluraga, lingkungan Sekolah, dan linhkungan masyarakat.™

Berdasrkan penjelasan diatas faktor-faktor yang mempengaruhi
kemapuan belajar meliputi.: Faktor Intermal Individu yaitu faktor vang
berasal dari dalam diri Individu dan Faktor Eksternal yaitu faktor yang

berasal dari luar Individu. yvang mempengaruhi proses belajar.

B. Kcerangka Berfikir dan Paradigma
1. Kerangka Berlikir

Kerangka berfikir adalah konseplualisasi tentang bagaimana leori
berhubungan berbagai faktor yang telah di identifikasikan sebagal masalah
vang penting. Kerangka berfikir adalah: “Penjelasan sementara terhadap
gejala yvang jadi obyek permasalahan dalam penelitian”.*

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa kerangka berfikir
merupakan cara berfikir yang menggabungkan kausal hipotesis antara variabel

yang satu dengan yang lainya schingga memberikan gambaran berupa

jawaban sementara terhadap masalah yang dihadapi.

33 K arwono, Heni Mularsih, Op. Cith 50
W i Kusnadi, Metodologi Penclitian, Cet Ke-1, (Jakarta: Ramayana Pers dan STAIN Metro,

2008), h37
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka rumusan kerangka berfikir
dalam penelitian ini adalah: “Usaha Pendidik TPA, dalam Menumbuhkan

Kemampuan Santri Membaca Al-Qur’an”,

Paradigma
Paradigma diartikan: “Sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan
tujuan rumusan masalah yang perlu di jawab melalui penelitian, teori yang
digunakan untuk hipotesis, dan tidak analisis statistik yang digunakan™’
Berdasarkan kutipan tersebut dapat penulis jelaskan kerangka
paradigma berfikir dalam sebuah penelitian dapat di gambarkan sebagi

berikul.

USAHA PENDIDIK MENUMBUHKAN

KEMAMPUAN MEMBACA
/ I _---_''""‘-----._________‘_‘___‘_-------_---‘.L
| BAIK | CUKUP KURAMNG I
v
KEMAMPUAN
MEMBACH
4_:—-"""’#'#.' \\—
F
BAIK CUKUP ’— KURANG
o
1 /
HIPOTESIS

i1 Sﬂgfﬂn'nq. Metade Penelition Kﬂ'ﬂmf-fmgrﬁ elan ) {ﬂmg: -‘ﬂllfﬁbﬂ'u.. Eﬂﬂ?}, h.42
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis (Haypo = Sebelum, fesis = pernyataan, pendapat) adalah
“Pernyataan yang ada waktu diungkapkan belum diketahui kebenarannya, tetapi
memungkinkan diuji kebenarannya, dalam empiris”.*®
Berdasarkan uraian diatas dan berdasarkan pada rumusan masalah serta
tujuan penelitian, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
Ha © ada usaha Pendidik TPA, dalam menumbuhkan kemampuan santri
membaca Al-Qur'an.
Ho : Tidak ada usaha Pendidik TPA, dalam menumbuhkan kemampuan santri
membaca Al-Qur’an.
Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian adalah : Apakah ada
usaha Pendidik TPA, dalam menumbuhkan kemampuan santri membaca

Al-Qur’an.

* W.Gulo, Metodologi Penelifian, (Jakana: Grasido, 2005), h.57.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan cetak baru yang menentukan pelaksanaan
sclanjutnva, penyusunan ini dilakukan setelah kita menetapkan topik (judul)
penelitian yang akan dilaksanakan.!
I. Beotuk Penelitian
Bentuk penelitian ini berdasarkan judul yang telah ditetapkan adalah

kuantitatif lapangan.

2. Jenis dan Sifat Penclitian

Menurut jenis dan sifatnya penelitian yang berjudul “Usaha Guru
Dalam Menumbuhkan Kemampuan Santri Membaca Al-Qurian di Desa
Nampircjo 47 Polos Kecamatan Batanghari Lampung Timur™ Merupakan
bentuk Penelitian kuantitatif yang menckankan analisisnya pada data-data
numerikal (angka) yang di olah dengan metode statistik >

Penclitian kuantitatil’ adalah “Suvatu penclitian yang menggunakan
pendekatan deduktil Verikatit ™ Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka

teori aliu gagasan pard ahli, maupun pemahaman penclitian berdasarkan

' W Gulo, Metodelogi Frenelitian, (Jakarta: Grasindo, 20035), h.949
* i Kusnadi, Merodologi Penelitian Aplifkasi, (Jakana: Ramayana Pers & STAIN Metro,

2008). h.24

36
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pengalamannya,  kemudian di  kembangkan menjadi  permasalahan—
permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untwk memperoleh
pembenaran (Vefikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris
dilapangan.

Dengan kata lain, dalam penelitian kuantitatif, peneliti berangkat dari
paradigma teoritik yang berupa hipotesis menuju data, dan berpikir pada
penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis yang diﬂjukﬂn.j

Metwode penelitian  kuantitatilf dapal diantikan  “scbagai  metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme digunakan untuk
meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersilat kuantitatii/statistik, dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

B. Populasi, Sampel, dan Tehpik Sampling
1. Populasi
Populasi adalsh  jumlah dari  kescluruhan  obyck  (satuan—
satuan/individu=individu) yang berkarakieristik Hendak diduga.”
Populasi “yaitu Sekumpulan obyek yang akan dijadikan scbagai bahan

penelitian (penelaahan) dengan karakteristik vang sama”°

3 im Pemusun, Buky Pedoman Penulisan Karya llmiah STAIN Edisi Revisi, (Metro, 2010},

h.33 L Sugiono, Metode Penelitian Kuantilatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.8
* Djarwanto, Pangestu Subagyo, Statisiik, Tndukatif, (Y ogyakarla: BPFE, 1993), h.107
% Andi Supangat, Statisiika dalam Kajian Deskripfif, Infrensi. dom Nonparametik, (Jakaria:

sKencana, 2007), h.3




Berdasarkan pengeriiar di atas dapat dijelaskan bahwa populasi adalah
keseluruhan obyek  yang memiliki ciri—ciri atau karakteristik yang hendak
diduga yang dijudikan sebagai bahan dari sebuah penelitian. adapun populasi
dalam penclitian ini adalah anak usia 7-9 tahun dan anak usia 10-13 tahun
vang berjumlah 25 anak, dan perlu di ketahui bahwa keseluruhan santri di

TPA Al-lkhlas Desa Nampirejo 47 polos adalah 25 santri atau anak.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi, sebagai contoh (Monster) yang
diambil dengan cara—cara tertentu.

Sampel adalah bagian dan populasi (conloh) untuk dijadikan bahan
penclaahan dengan harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat
dapat mewakili (representive) terhadap popu lasi.”

Berdasarkan Pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa sampel
adalah schagian dari populasi yang akan dijadikan scbagai bahan penclitian
yang hendak diselidiki, Maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 anak

alau santri, Berarti penelitian populasi sampel total.

Tehnik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan tehnik pengambilan sampel.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat

berbagai tehnik sampling yang digunakan. 2

! Andi Supangat, Op. Cir. h.7.
¥ Sugiona, Op. Cif, h217



Kemudian untuk menentukan beberapa sampel yang akan diteliti,
maka penulis memiliki pedoman sebagai mana dijelaskan:” Apabila populasi
dianggap cukup homogen dan jumlahnya kurang dari 100, Maka diambil
semua. Namun apa bila populasi berjumlah lebih dari 100, Maka dapat
diambil 10% -15% atau 20% - atau lebih™.”

Berdasarkan Pedoman diatas, maka sampel penclitian ini penulis
ambil semua dari jumlah populasi dengan menggunakan teknik random yaitu
pengambilan sccara acak, sehingga sampelnya 25 anak vaitu dari anak usia
7-9 tahin dan anak 10-13 tahun.

Adapun teknik p{:nga;mhiian sampel dalam penelitian ini adalah simpel
random sampling. Dikalakan random simpel (Sederhana) karena pengambilan
angoota sampel dan populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
sctara vang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota

i 0
populasi dianggap homogen.

C. Definisi Operasional Variabel
Setelah  mengelompokkan  Variabel penclitian maka  selanjuinya
variubel terscbut perlu diidentifikasikan secara operasional. Karena definisi

operasional variabel akan menunjukkan alat pengumpul data yang cocok

untuk dipergunakan. Definisi operasional variabel adalah “Definisi yang

4 guharsimi Arikunto, Prosedur Penefitian suatu Pendekatun Pruktis Edisi Revisi Vi,

{Jakarta: Rineka Cipta. 20065, h.134
% edi Kusaadi, Op. Cit. h.75
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didusarkan atas sifat-sifat hal yang diidentifikasikan yang dapat diamati atau
diobservasi serta dapat di ukur”,!!
Jadi dengan demikian yang menjadi variabel bebas dalam penelitian
ini adalah usaha guru.
Adapun indikator dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Bebas
“Scbagai schuah konsep scperti halnya laki-laki dalam konsep
kelamin, insaf dalam bentuk kesadaran™. ™
Sedangkan variabel bebas adalah  variabel yang nilainya
mempengaruhi vaciabel terikat,"
Berdasarkan pengertian diatas, maka variabel dalam penclitian ini
adalah: Usaha Guru dengan indikator;

1) Contoh pendidikan atau suri tauladan
2) Pemberian penghargaan

3) Pemberian hadiah

4} Peringatan atu ancaman

5) Pengajaran atau penerapan pengajaran

b. Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah variabel yang nilainya

dipengaruhi oleli variabel bebas.™

1" Edi Kusnadi, Op. Cit. b.75
12 gy harsimi Arikunto, Op. Cit. h.1 16 .
' puwanto, Metodologi Penelitian Kuantilatif, (Yopyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.88

M fhid
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: kemampuan santri
mempaca Al-Qur'an.

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah:

Meahrajul huruf

. Hukum nun sukun dan tamwin (idhar, tkhfa’, idegham, ighlab).
. Hukum mim mati,

I

2

3

4. Lam ta'rif.

5. Hukum membaca ro .

6. Macam-macam igham.

1. Qalgalah.

8. Wayaf.

9. Mud (bacaan panjang).

10. Hurul syamsyiah dan goemarial

D. Metode Pengumpulan Data

Salah satu kegiatan penting dalam perencanaan penclitian  adalah

merumuskan membuat alat pengumpulan data benar-benar obyektif dan bersifat
valid. Untuk mendapetkan data ada beberapa metode yang penulis gunakan
antarza lain:
1. Metode Angket ( Kuesioner)

Metode angket adalah teknik pengumpulan data vang dilakukan
dengan cara dengan memberikan pertanysan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.”

Dari pengertian diatas, maka yang dimaksud metode angket adalah

cara pengumpulan data dengan menggunakan beberapa pertanyaan

kepada responden. yaitu santri TPA, Al-lkhlas Desa Nampirejo 47 polos.

3 §yaiono, Op. Cif, h.142
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Sedangkan item soal/pertanyaan dalam penelitian ini menggunakan tipe
pilihan ganda dengan tiga altermatif jawaban, yaitu:

1) Jawaban A diberi skor 3

2) Jawaban B diberi skor 2

3) Jawaban C diberi skor |

Menurut tipenya angkel ada 2 macam dipandang dari jawaban yaitu
anghet langsung dan tidak langsung. angket fangsung yaitu responden
menjawab fentang divinya dan angket tidak langsung yaitu responden
menjawab tentang orang lain. Disini pencliti menggunakan angket tidak
langsung.'® Uintuk memdapatka data usaha pendidik taman pendidikan Al-

Qur'an (TPA) Al-lkhlas.

Metode Tes

Tes adalah “Pernyataan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan bakat yang dimiliki
individu atau kelompok.'? Tes dalam penclitian ini adalah tes lisan yaitu “tes
yang digunakan untuk mengukur kemampuan membaca santri TPA Al-

Ikhlas”.

Tes lisan ini disusun dalam bentuk bacaan dengan alternatif jawaban

yakni: dengan ketentuan

¥ 1di kusnadi, Op. Cir. h.93 1 :
Y\ fargono, Metodologh Penclitian Pendidikan. Rincka Cipta: Jakarta. 2010, h. 170



I. Kemampauan santri dapat dikatakan baik, apabila mampu mencapai 8-10
Indiktor.

2. Kemampuan santri dapat dikatakan cukup, apabila mampu mencapai 5-7

Indikator.

a

Kemampuan satri dapat dikatakan kurang, apabila mencapai 4-6 indiktor

Dalam tes membaca ini apa bila dalam membaca santri baik maka
diberi nilai antara 8-10, dan bila kemampuan santri cukup maka diberi nilai 5-
7. dan bila nilai santri kurang maka diberi nilai 4-5, dalam hal ini penulis

menggunakan rumus yaiiu:

5=R
S = Skor yang digunakan
R = Jawaban yang betul

lIntuk mendapat nilai dari hasil tes peneliti menggunakan rumus
sebagai berikut:

.P
N=— x 100%
im

Keterangan:
N = Nilai
R = Jawaban betul

§m = Skor maksimum (jumlah soal)"®

Metode Ohservasi

———

15 Gugivono, Metode Penelition Kwantitatif Dan Kualitatif B & D, Alfabeta: Bandung, b,
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Mbservasi diartikan scbagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.™
Adapun jenis observasi dari segi proses pelaksanaan pengumpulan
data dapal dibedakan menjadi 2 vaitu:
|} Observasi berperan serta (Penciptaan Observation)

Dalam observasi ini, Peneliti terlibat dengan kegiatan schari-
hari orang yang sedang diamati atou yang digunakan scbagai sumber
penclitian,

2) Observasi Nonpatisipan

Dalam observasi non partisipan peneliti terlibat langsung
dengan aktifitas orang-orang yang diamati, maka dalam obserfasi
nonpartisipan pencliti tidak terlibat dan hanya scbagai pengamat
independent.™
Dari jenis-jenis observasi diatas, maka penulis pergunakan jenis

observasi Nonpartisipan artinya tidak lerlibat dan hanya sebagai pengamal

Independent terhadap kondisi lingkungan TPA.

. Metode Interview

Wawan cara adalah scbuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan

olch pewawancara (Interviwer) untuk  memperoleh  informasi  dari

19 pargono, Op. Cit. h.150
2 gyviono, Op. Cit. h.145
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terwawancara (Interviewer) baik sccara langsung maupun tidak langsung
dengan sumber data.*

Metode ini penulis pergunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya
TPA atau denah TPA Al-Ikhlas Desa Nampirejo 47 polos. Dari penelitian ini
penulis menggunakan interview bebas terpimpin maksudnya penulis bebas
menanyakan apa saja tetapi juga mengingat data apa yang akan dikumpulkan
serta penulis membawa sederet pertanyaan, lengkap dan terperinei untuk
memperoleh data dalam penyusunan ini penulis menghubungi kepala TPA

serata Guru TPA dan santri TPA Al-lkhlas Desa Nampirejo 47 polos.

o Intrumen Penclitian

Instrumen adalah “alat atau fisilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebib baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis schingga lebih mudah diolah.”**

Dengan demikian dapat dipahami bahwa instrumen penelitian adalah alal
bantu  vang dipergunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan daia agar
pekerjuannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti cermat, lengkap, dan
sistematik.

Adapun metode dan instrumen yang digunakan dalam penclitian ini adalah

schagai berikut:

2 i Kusnadi, Op. C. h.‘-')ﬁ“ “
2 guharsimi Arikunto, Op. Ci, h.160



_ Tabel 34
Melode Pengumpulan Data yang Digunakan
El No | Mctode Instrumen
‘ 1| Angket [nstrumen Angket
2 l'es Pedoman Test
ll 3 | Observasi Pedoman Observasi/ check-list
| 4 | Interview

| Pedoman Wawancara

. Rancangan Instrumen/ Kisi- kisi Angkert

Tabel 35

Adapun rancangan kisi- kisi angket penelitian ini adalah sebagai berikut:

| o [ . : Item
No Variabel Indikator Variabel -
f ; Butir Jumlah
| Variabe! Bebas | 1.Contoh pendidikan atau 1-3 4
(Usaha Guru) suri tauladan
| 2.Pemberian penghargaan 4-6 4
] 3.Pemberian hadiah 7-8 4
4. Peringatan alau ancaman
5.Pengajaran atau
penerapan pengajaran %-10 3
Jumlah 15

46
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3.

Kisi-Kisi Instrumen Tes

Tablc 36

Kisi-Kisi Instrumen Tes membaca Al-Qur’an

47

ian Variabel |

Indikator

| [Variable terikat (kemamuan
membaca  Al-Qur’an)

I
2.

Mahrajul huruf

Hukum pun sukun dan tanwin
(idhar, ikhfa’, ideham, igklab).
Hulum mim mati.

e
4. Lam ta'rif.
J.
6
7

] 8.
9
I

0. Huruf syamsyiak dan gomarial

Hukum mcmbaca ro .
Macam-macam feffiam.
Qalgalah.

Wagaf.

Mad (bacaan panjang).

Pengujian Instrumen

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalitan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu intrumen yang valid

atay sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang

' wgEy ® g 1_1
valid herarti memiliki validitas rendah.

~Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat menpgungkap data dari

variabel yang diteliti secara iepal, tinggi rendahnya validitas instrumen

D rhid. h. 168



48

menunjukkan sejaul mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran ‘entang validitas yang dimaksud ™

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa validitas
adalah alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan suatu gejala yang
scbenarnya yaitu valid atau tidak valid.

Ada dua macam validitas sesvai dengan cara pengujiannya, yaitu:
I) Validitas Eksternal: Instrumen dicapai apabila data yang di hasilkan

dari instrumen tersebut sesuai denpan data atau informasi lain yang

mengenai variabel penelitian yang di maksud.

[t
e

Validitas Imernal: dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-
bagian instrumen dengan intrumen sceara keseluruhan.™

Schubungan dengan pendapat terscbut, maka dalam penclitian
ini alat ukur pengumpul data yang penulis gunakan adalah validitas
internal. Untuk mengukur kemantapan alat ukur atau alat pengumpul data
maka validitas sebagai alal ukur sangat diperlukan dalam suatu penelitian

agar apa yang akan diteliti benar- benar valid.

b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah indek yang menunjukkan sejauh mana suatu

alat pengukur dapat dipercaya atau dapal diandalkan. Kata lain untuk

M Jhid _
35 Edi Kusnadi, Op. Cit, h. 108
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keandalan adalah kemantapan, konsistensi, prediktabilitas/ keteramalan,
dan ketepatan atau akurasi®®

“Reliabilitas menunjuk spada stu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik™.”’

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa alat ukur mempunyai
rcliabilitas apabila memberikan jawabanyang lama atau adanya keajegan
dan ketetapan terhadap situasi yang sama.

K. Teknik Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, maka data terscbut akan di olah dianalisis
dengan menggunakan rumus statistik.
Rumus statistik yang digunakan dalam menganalisis data dalan penclitian
ini adalah Chi Quadrat.
Dalam rangka untuk mengetahui sejauh mana usaha guru dalam

menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qurlan, di TPA  Al-lkhlas Desa

Nampirejo 47 Polos, maka penulis menggunakan rumus chi quadrat ( )

T S U—"_;-"—r Keterangan : ¢ = Chi Kuadrat

% 8 !h L) -
¥ = Frekuensi yang diperoleh dari sampel
f,= Frckuensi yang diperolch dari angket
f,= yang diharapkan,”
* thid, h. 111

i g imi Arikunto, Op.Cif, h. 178 .
= hﬂ";::m;:;:uiion o. Pengamar Statistik Pendidikan, (Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2010),

h.298



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Profil Daerah Penelitian

a. Sejarah Singkat Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) Al-Ikhlas
Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-lkhlas didirikan

pada tanggal 11 November 2008, Berawal dan keprihatinan seorang

ibu yang melihat anak-anak di lingkungan masyarakat desa
nampirejo 47 polos khususnya di dusun 4 dan 5 yang minim akan
pengetahuan agama, Dari situlah berawalnya didirikannya taman
pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) Al-Ikhlas, Pemberian nama Al-Ikhlas
berlatar dar tidak adanya pungutan biaya pendidikan, Pembangunan,
buku-buku dan perlengkapan pembelajaran, Kurangnya dukungan

dari waraga masyarakat taman pendidikan Al-quran ( TPA ) Al-

Ikhlas, Dalam hal ini proses pembelajaran sementara ini bertempat di

rumah / kediaman Ibu Suhar Nanik, Hingga nanti di bagun gedung

TPA Sekali gus Mushola yang rencanaya akan di bangun disebelah

rumah/ kediaman ibu Suhar MNanik.

50
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; TABEL 37
Struktur Kepem:mpinan TPA, Al-ikhlas Desa Nampirejo dari Tahun
2008 s/d sekarang,
No Nama Jabatan

I Suhar Nanik Kepala TPA

2 | Andri kurniawan S.pd Sekertaris

3 Septiana Pendidik pengajar

4 Rudi Pitoyo T Pendidik pengajar

b. Keadaan santri TPA, Al-Ikhlas

Jumlah Santri TPA, Ikhlas di Desa Nampirejo 47 polos

sebanyak 25 santni terdiri dari 10 santri laki-laki dan 15 santri

permpuarn,

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan Santri im1 dapat

penulis sajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 38
Jumlah santri TPA Al-Ikhlas
No Agama Jumlah
1. | Laki-laki 10
2. | Perempuan 15
25 Santn

Jumlah

Sumber: Interview kepla TPA, Al-Tkhlas



Steuktur TPA, Al-Tkhlas

Perlindungan
Kepala Desasa Nampirejo
L

Penaschat
Kyai Rasyid Abdilah

Kepala TPA
Suhar Nanik

Sekretanis
Andri kuniawan S.Pd

Pendidik Igro 1-3
Septiana

L

Pendidik Kelas 4-5
Rudi Pitoyo

J

| Santri TPA Al-Tkhlas
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2. Data Variabel Penelitian

a. Data Tentang Usaha Pendidik
Untuk mengetahui secara umum data tentang usaha Pendidik,
penulis menggunakan angket taklansung yaitu ditunjukkan kepada
Anak untuk menjawab tentang Pendidiknya mengenai usha Pendidik.
Untuk memperoleh skor dalam angket berdasarkan atas jawaban
yang diperolen dari responden, dimana untuk tiap-tiap item soal

yaitu:

1) Jawaban a dengan skor 3

2) Jawaban b dengan skor 2

3) Jawaban ¢ dengan skor 1
Untuk memperoleh data variabel penelitian, maka penulis
telah mengadakan penelitian langsung ke lokasi penelitian dengan
menggunakan angket,dan intervieuw. Angket ini penulis gunakan
untuk memperoleh data mengenai variabel X yaitu tentang Usaha
Pendidik dan Test Penulis gunakan untuk memperoleh variabel Y
yaitu Kemampuan membaca santri TPA, Al - Ikhlas yang ada di
Desa Nampirejo 47 polos, intervieu akan digunakan untuk
memperoleh Data tentang sejarah berdirinya TPA, Al - Ikhlas,
Jumlah santri, struktur TPA. Dengan menggunakan metode angket

dan test maka penulis dapat memperoleh jawaban responden
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Usaha Pendidik dan kemampuan membaca santri TPA, Al

mengenai |

— Ikhlas.

pirejo 47 polos

Tabel 39

Kec. Batang Hari Kab, Lampung Timur

Hasil Angket Usaha Pendidik TPA, Al - Ikhlas di Desa Nam

=
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Data hasi
asil angket tersebut, untuk mengenai interval kelasnya

digunakan rumus sebagai berikut:

terigl = nilai tertinggi ~ nilai terendah + 1
jumlah kategori

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan usaha Pendidik dalam
3 kategori yaitu baik, cukup, kurang, Dari rumus sebelumnya, maka
diperoleh interval kelasnya yaitu:
R =41-33+1
3
=3
Jumlah interval untuk variabel terikat penelitian ini ( Usaha

Pendidik ) adalah 3 setelah diketahui nilai intervalnya maka data dari

interval diatas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai

berikut:
Tabel 40 ¥
Distribusi Frekuensi Tentang Usaha Pendidik
No Interval Frekuensi Presentase
Kelas
i 39-41 10 40%
2 36-38 13 52%
3 13-35 2 8%
Jumlah 25 100%
e N
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B P
erdasarkan tabel distripus; frekuensi di atas dapat diketahui

bahwa 25 O iadi
rang yang menjadi sampel penelitian antara 39-41 sebanyak

1 . :

0 Orang yang menjawab baik antara 36-38 sebanyak 13 Orang yang
menjawab cukup, 33-35 sebanyak 2 Orang yang menjawab kurang,
Data tersebut maka dapat dipahami usaha Pendidik dapat dikatakan Baik.

b. Kemampauan santri membaca Al-Quran

Metode test digunakan untuk mengetahui kemampan santri
membaca Al -Qur’an. berdasarkan atas dari hasil test yaitu

1. Kemampauan santri dapat dikatakan baik, apabila mampu mencapai
8-10 Indiktor, dengan alternatif nilai 80-90.

2. Kemampuan santri dapat dikatakan cukup, apabila mampu mencapai
5-7 Indikator, dengan alternatif nilai 60-70

3. Kemampuan satri dapat dikatakan kurang, apabila mencapai 40-50

indiktor, dengan alternatif nilai 1
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Tabel 41

Sil est k
'I_la emampuan ¥ Emhﬂtl SIntﬁ .l‘k ALI lkhlﬂ.i Dfﬁ i
I n I'p ¥ - A Nampll Ej'u "“

polos
Kec. Batang Hari Kab, Lampung Timur

Nl(} STm Nilai

! El; 80

df 40

3 A

3 4 wgn 90

: 90

5 Nr 50

6 Sv 60

: Su 50

8 Ke 80

9 Jm 70

10 Sk 80

11 Tm 2

12 B 5

13 Pr B

14 Mh o

14 = 40

16 Mr =

17 My a

L = % 40

Lt S 70

[ — i 90
20 __________I\_Ir______ 60 =1

= 3 60

2| S 50

T = T0
25 | Kb = 690

Jumiah .
fest 20139

Sumber: Hasil

Jest tersebut, untuk mcngﬂtaﬁi interval kelasnya

Daﬂ hﬂﬁil

digunakan rumus sebagat berikut:
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Interval = Mlaitertinggi — nilai terendah + 1
Jumlah kategori

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan Kemampuan santri
dengan 3 kategori yaity baik, cukup, dan kurang
Dari 1
ari rumus sebelumnya, maka diperoleh interval kelasnya yaitu:
R = 90-40+]

3
17

3
=2

Jumlah interval untuk varbel terikat penelitian ini
(Kemampuan membaca santri) adalah 2 setelah diketahui nilai

intervalnya maka data dari interval di atas dimasukkan dalam tabel

distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 42
Distriusi Frekuensi Tentang Membaca Al-Qur’an Santri
No I';;::'::I Frekuensi Presentase
1. 80-90 10 40%
2. 60-70 8 32%
3. 40-50 7 28%
Jumlah 25 100%

abel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 25

an antara 80-90 sebanyak 10 Anak yang

Berdasarkan t

Anak yang menjadi sampel peneliti
kemampuan membacany2 baik antara 60-70 sebaoyak 8 Anak yang

40-50 sebanyak 7 Anak yang

kemampuan membacanya cukup,
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kemampauan memh
: acanya kurang . Dari data tersebut maka dapat dipahami

Kemampuan membaca santri dapat dikatakan kurang

B. Pengujian Hipotesis

B d
erdasarkan cata-data yang diperlukan dalam penelitian ini telah

terkumpul maka selanjutnya akan diadakan analisis terhadap data-data
tersebut, langkahnya yang dilakukan penulis berikutnya adalah menyusun
dan membuat tabel yang berisikan data tentang Usaha Pendidik taman
pendidikan Al- Qur'an( TPA) Al - Tkhlas di Desa Nampirejo Kecamatan
Batang Hari Kabupaten Lampung Timur . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut imi”

Tabel 43

Distribusi Frekuensi usaha Pendidik dalam menumbuhkan kemampuan
membaca santri TPA,Al-Tkhlas Desa Nampirejo

Usaha Pendidik
Raik | Cukup | Kurang Jumlah
Kemampuan membaca s
Baik 8 1 1 10
Cukup 4 < 2 8
7
Kurang 3 2 2
s %

Jumlah =




Menurut frekuensi yang diperoleh (7.) dari tabel di S0 echings

dapat diperoleh nilai yang diharapkan (/1) dari sampel dengan rumus sebagai

berikut : fi= Jumlah Baris x Jumiah Kolom
N

Keterangan  : ff = frekuensi harapan
Langkah berikutnya penulis membuat tabel kerja untuk menghitung

harga chi kuadrat ( v° ) seperti tabel berikut ini dengan rumus;

v Uﬂ—ﬁ)z
¥ =z 7

z® = Chi kuadrat
Jo = frekuensi yang diobservasi

St = frekuensi harapan
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_ Tabel
Tabel Kerja Untuk Mencari Chj I{u:tl .

SAntriTPA, Al rat Tentang Kemampuan membaca

Ikklas Desa Nampircjo 47 polos

T
mr | 4 S
No [_.f'u it o) Eﬁ-Jd’l (fo ﬂﬂ}
il e 5| 2 :
3 25— i Rl
3 10x 5 ;
Ll ssemy | e
: 3| “10x5 I : i = o
| 75 g : i
q
404|220 on as 0
| 25
512 %: 16 | 04 | 016 0,1
8x5 ’
16121 2"'5 =16 | 04 | 016 0,1
!I i | '1- © — — e e
g lg) i 12 | 144 | 034
7T .3 = 4,2 ; : A
St (o :
e ol 725 _qa | 06 } 036 | 026
[ 25 :
9 |2 %_ _14 | 06 | 036 | 026
Jumliah 2,86

——
e

Wy . RN
Dari tabel di atas maka diketahui bahwa harga Chi Kuadrat (z°) adalah

1 Ks : aca santri TPA,
sebesar 20,55, Selanjulnyd antuk mengeluhul Kemampuan membaca f
: hari Kabupaten Lampung
i s .io Kecomatan Batang
Al-Ikhlas, Di Desa Nampirgo
di wii dengan Chi kuadrat dengan tabel kriteria pengujian Db= 16
Timur, harus di Ujl

h kolom -1 dengan jumlah haris -1 atau (3-1) (3-

diperoleh dari perkalian jumla

1)=4
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D. Alli gL h
Hmand harga Chi Kuadrat db= 4, unuk taaf signifikansi 1%= 9488

dan untuk taraf signifikangj §94- 13,227 dengan demikian berarti hahwa Chi
1 1wl 1

Kuadrat (X%) hitung k ebih kecil daripada harpa Chi Kuadrat (¥%) tabel

. Pemibahbiasan Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian di atas ternyata harga Chi Kuadrat Hitung
lebih kecil dari Chi Kuadrat Tabel, baik taraf signifikan 15% atau 1%.
Dengan demikian dalam peneclitian ini Hipotesis Nol (Ho) diterima karena
harga Chi kuadrat hitung lebih kecil dari pada harga chi kuadrat tabel Dan
Ilipotcsis Altcrnatif (Ha) ditolak. Hal ini maka dapat disimpulkan bahwa
Tidak ada Pengaruh yang Signifikan Usaha Pendidik TPA, Dalam
menumbuhkan kemampuan membaca santri Desa Nampirejo 47 polos.

Dengan  demikian maka Usaha Pendidik mempengaruhi  kemampuan

membaca santri

D. Keterbatasan Penelitian

Berda arkan teori-teort yans penulis jadikan dasar daiom perslitaR il
erda ark

2 a0 ini. akan tetapi tida
herhasil diketahui tujuan dan manfaat Penelitian ni, akan tetapi k
) E_‘ [

| dari kekurangan yang diakibatkan oleh keterbatasan penelitian yang
terlepas dart £ =

penulis lakukan.
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Fonpfe : .
Pur HIHS L'I.Il'aﬂgﬂ}’a ketefhukﬂ.ﬂﬂ dan kcjujurnn rﬂﬂpﬂ'“dﬁn dalam
menjawab pertanyaan yang peneliti sebarkan kepada mercka, untuk itu perlu

kejujuran untuk lebih menguatkan hasil penelitian.

Kedua. keterbatasan dalam mengumpulkan fiteratur sebagai refrensi

dalam penelitian ini.



BAB v

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di taman pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Al-Tkhlas Desa Nampirejo 47 Polos Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar membaca Al-
Qur’An sanirt TPA Al-Ikhlas dapat dikatakan baik karcna usaha pendidik
mempengaruhi kemampuan santri membaca Al-Quran.

Berdasrkan pengujian Chi Kudrat hitung lebih besar dari Chi Kudrat tabel,
baik taraf signifikan 5% atau 1%. Dengan demikian dalam penelitian ini maka
(Ho) diterima karena harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari pada Chi Kuadrat

tabel dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan Usah pendidik TPA, dalam menunibubikan kemampuan

membaca santri TPA Al-lkhlas Desa Nampirejo 47 Polos.

B. Saran

15 1 raﬂ [ C ‘l'ai
. nstim -

herikut: 3 :
) idi Al-Quran agar berjuang  dan
i pendidikan

|. Kepada pendidk tamin

kinya. khususnyd dalam mengajarkan membaca
1 .

, dimili
arakan apa Yang dimil

muda yang diawali

mengaj sejak usia dini, agar tidak buia

Al-Qur an, kepada generas!

- saat dewasa kelak gebagi generast penerus.
haruf Al-Qur an, >

o4
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2. Kepada para santri agar senantias bersemangat dalam belajar supaya lebih

cepat menyerap ilmu dalam belajar dan lebih cepat untuk mampu membaca

Al-Qur’an.
Tidak kalah pentingnya peranan orang tua yang terutama untuk mendukung
kegiatan pembelajaran di taman pendidikan Al-Qur’an, secara formal dan non

formal, demi berlangsungnya proses pembelajaran.
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